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BAB II

DASAR TEORI

2.1 TINJAUAN TENTANG CV. SAPTA INDERA SARANA TEKNIK YOGYAKARTA

2.1.1 Prosedur Pengolahan Data Barang

Barang yang masuk dari  supplier akan langsung dicatat sebagai barang yang masuk, sehingga jumlah persediaan barang akan bertambah dari jumlah persediaan barang yang ada. Tetapi dilakukan pengecekan terlebih dahulu terhadap barang yang masuk tentang kondisi barang dan sesuai dengan pesanan atau tidak. Setelah dilakukan pengecekan maka barang dimasukkan ke gudang, dan dikeluarkan jika ada transaksi penjualan. Sedangkan untuk barang yang kondisinya cacat atau tidak sesuai dengan pesanan maka barang dikembalikan  atau retur pembelian kepada supplier tersebut.    

2.1.2 Penerimaan Barang

Bagian penerima barang akan menerima barang yang masuk dari supplier jika kodisi barangnya sesuai. Kemudian akan dicatat langsung oleh bagian administrasi yang terdiri dari nomor beli, nama supplier dan tanggal transaksi. Setelah dicatat, barang dimasukkan ke gudang oleh bagian gudang.

2.1.3 Penjualan Barang

Proses penjulaan terjadi setiap saat, jika ada pelanggan atau konsumen yang datang maka terjadi transaksi penjualan, harga barang yang ada sudah ditentukan oleh pimpinan. Adanya transaksi penjualan berpengaruh terhadap jumlah barang yang ada pada gudang, semakin banyaknya transaksi penjualan maka jumlah barang atau persediaan yang ada di gudang akan berkurang.

2. 2 KONSEP SISTEM MANAJEMEN BASIS DATA (DBMS)

DBMS merupakan salah satu elemen dalam sistem basis data. DBMS adalah perangkat lunak yang memberikan fasilitas yang tersedia dan dapat digunakan untuk melakukan funsi pengaturan, pengawasan, pengendalian atau kontrol, pengolahan dan koordinasi terhadap semua proses atau operasi yang terjadi pada sistem basis data.

Untuk mendukung manajemen informasi, suatu skema dan subskema digunkan dalam DBMS untuk melayani program-program aplikasi dengan mengeksekusi operasi-operasi data.

Basis data adalah kumpulan tabel atau data yang saling berhubungan yang digunakan untuk meminimalkan pemborosan atau memaksimalkan efesiensi memori dengan cara menghilangkan atau meminimalkan kerangkapan data (redudansi) yang tidak perlu.

Beberapa istilah yang biasa dipakai dalam konsep basis data antara lain :

1. File.

File adalah tempat untuk menyimpan data.

2. Tabel.


Tabel adalah tempat untuk menyimpan data dengan struktur record atau baris dan field atau kolom.

3. Record.

Record adalah kumpulan dari field-field yang merupakan satu kesatuan data.

4. Field.


Field adalah tempat meletakkan data yang sifatnya atomik atau tidak dapat dipecah lagi.

5. Entity.


Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

6. Atribut.


Atribut adalah sebutan untuk mewakili entity.

7. Data value (nilai atau isi data).


Data value adalah aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen atau atribut.

2. 2. 1. ENTITY RELATIONSHIP 

E-R (Entity Relationship) adalah model perancangan database dimana hubungan antar file direlasikan dengan kunci relasi (relation key) yang merupakan kunci utama dari masing-masing file. Relasi antar dua file atau tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam yaitu :

1. Relasi satu lawan satu.

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding satu. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukkan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah tunggal.

2. Relasi satu lawan banyak.

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak laawan satu. Hubungan tersebut dapat digambrkan dengan tanda panah lingkaran untuk menunjukkan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

3. Relasi banyak lawan banyak.

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukkna tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

2. 3. DIAGRAM ALIR SISTEM

Diagram alir sistem atau flowchart sistem merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem yang meliputi proses-proses, aliran-aliran data logis, masukan-masukan, keluaran-keluaran, berkas-berkas dan entitas-entitas. Diagram alir sistem digambarkan dengan menggunakan simbol-simbol sebagai berikut :


                   Simbol aliran data


                      
Simbol proses pengolahan data



Simbol berkas file



Simbol masukan


     



Simbol keluaran

Gambar 2.3 Simbol Flowchart Sistem

2. 4. SEKILAS MENGENAI DELPHI 6

Delphi merupakan salah satu perangkat lunak untuk membuat aplikasi secara cepat, yang digunakan untuk  lingkungan Windows (Under Windows) yang berorientasi objek dengan menggunakan bahasa Pascal sebagai compiler. Keberadaan bahasa pemrograman Delphi tak dapat dipisahkan dari bahasa Turbo Pascal karena Delphi merupakan generasi penerus dari Turbo Pascal yang diluncurkan pada tahun 1983 oleh Borland International Incorporation. Turbo Pascal memang dirancang untuk dijalankan pada sistem operasi DOS yang merupakan sistem operasi banyak digunakan pada saat itu. Dengan perkembangan jaman, dimana sistem operasi itu mulai bergeser ke sistem operasi Windows.

Dengan banyaknya penggunaan bahasa pemrograman visualuntuk membangun sebuah aplikasi telah mendorong Borland membuat bahasa pemrograman baru. Pada tahun 1995 diperkenalkan ke pengguna komputer sebuah bahasa pemrograman visual yang berbasis bahasa Pascal. Bahasa pemrograman baru tersebut diberi nama Borland Delphi. Hampir setiap tahun Borland mrilis Delphi dengan versi terbaru. Yang terakhir keluar adalah Borland Delphi versi 7.0.

Penggunaan Delphi dapat mempersingkat waktu pemrograman, karena kita tidak perlu lagi menuliskan kode program yang rumit dan panjang untuk menggambar, meletakkan dan mengatur komponen. Selain itu juga kita dapat menyusun aplikasi yang lebih interaktif. Delphi menyediakan cukup banyak pilihan komponen interface aplikasi. Kita tinggal memilih komponen yang dibutuhkan dengan klik mouse, mengatur tampilannya kemudian menuliskan sedikit kode program, maka aplikasi kita siap dijalankan.

Delphi menyediakan fasilitas yang lengkap untuk membangun suatu program aplikasi, diantarannya adalah IDE (Integrated Development Environment). Dengan IDE maka kita akan sangat terbantu karena semua kebutuhan pemograman telah disediakan dalam satu tampilan. IDE Delphi terdiri dari Menu, Speedbar, Component Palette, Object Inspector, Form, dan Editor Code. Tampilan tersebut akan kita dapatkan pada saat pertama kali membuka Delphi. 

1. Menu.

Menu adalah sekumpulan perintah di dalam menu bar yang terletak pada bagian atas window utama. Menu ini akan kita butuhkan selama merancang, membangun, dan menjalankan program aplikasi.

2. Speed Bar.

Speed bar merupakan kelompok tombol yang digunakan untuk mengakses perintah-perintah dalam menu. Perintah-perintah tersebut akan sering digunakan pada saat kita menyusun program aplikasi. Pengelompokan ini akan memudahkan dan menghemat waktu untuk mengakses suatu perintah karena tidak perlu mencari perintah-perintah tersebut dalam menu Pull Down yang belum tentu dapat langsung ditemukan. 

3. Componen Palette. 


Componen Palette adalah sekumpulan tab yang di dalamnya tersedia tombol-tombol komponen yang akan dipakai sebagai elemen interface program aplikasi.

4. Object Inspector.

Object inspector merupakan penghubung antara tampilan aplikasi dengan kode program aplikasi, sehingga aplikasi yang dibuat dapat berjalan. Untuk itu komponen-komponen dalam tampilan aplikasi harus diatur propertinya terlebih dahulu dan kemudian ditetapkan prosedur-prosedur event handlernya. 

5. Form.

Form adalah sebuah jendela yang merupakan wadah bagi berbagai komponen yang terpasang dalam suatu program aplikasi. Form berfungsi sebagai jendela bagi program, dapat juga berfungsi sebagai kotak dialog, jendela peringatan dan sebagainya. Suatu program aplikasi dapat tersusun lebih dari satu form. Tampilan form dapat diatur melalui halaman propertis dari jendela object inspector pada saat perancangan.      

6.   Editor Code.

Editor Code merupakan tempat untuk menulis, memodifikasi dan mengakses kode-kode yang akan menjalankan aplikasi program.                  

Delphi merupakan perangkat lunak yang sangat cocok untuk membangun aplikasi yang berbasis database. Kita dapat membangun aplikasi yang kita inginkan, seperti memproses penggajian, mencatat persediaan barang, mengelola data buku pada perpustakaan, menangani data mahasiswa dan sebagainya. Aplikas-aplikasi ini dapat dibangun dengan mudah dan cepat, serta dengan penampilan yang menawan.

